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ABSTRAK 
Pembangunan suatu gedung bertingkat tidak luput dari timbulnya berbagai macam risiko. 
Hal ini disebabkan karena besarnya bobot pekerjaan dan juga tingginya bangunan dengan batas 
waktu pelaksanaan yang demikian singkat. Adanya risiko-risiko yang timbul dalam 
pelaksanaan proyek berdampak langsung terhadap durasi pembangunan proyek tersebut. Untuk 
itu perlu dilakukan analisis terhadap risiko-risiko yang berdampak pada aktivitas-aktivitas 
pelaksanaan proyek. Analisis risiko yang dimaksud adalah untuk mengetahui bagaimana 
frekuensi kemungkinan (likehood) risiko terhadap durasi proyek dan seberapa besar pengaruh 
(consequences) risiko terhadap durasi proyek. Selain itu, dilakukan analisis terhadap 
penjadwalan proyek dengan simulasi Monte Carlo untuk memperoleh distribusi waktu 
penyelesaian proyek dan juga nilai sensitivitas pada aktivitas pelaksanaan proyek. Guna 
memudahkan analisis digunakan software Oracle Ball dan @Risk sebagai alat bantu 
menghitung simulasi Monte Carlo. Analisis dilakukan pada pembangunan gedung baru di 
Universitas Brawijaya, yaitu proyek Pembangunan Gedung Utama FEB Tahap IV, Gedung 
Pascasarjana FH Tahap IV, Gedung Baru FP Tahap III, Gedung Baru PTIK Tahap III, Gedung 
Baru FIA Tahap II, dan Gedung Pendidikan Bersama FK Tahap II. Hasil dari analisis risiko 
didapatkan 34 dari 117 risiko adalah dalam kategori dominan. Setelah dilakukan simulasi 
Monte Carlo didapatkan durasi total penyelesaian proyek, yaitu pada proyek pembangunan 
Gedung Baru FIA Tahap II oleh PT. Menara Agung Pusaka didapat total durasi sebesar 128,68 
hari dari total durasi rencana proyek adalah sebesar 130 hari. Sedangkan, untuk proyek 
Pembangunan Gedung Utama FEB Tahap IV, Gedung Pascasarjana FH Tahap IV, Gedung 
Baru FP Tahap III, dan Gedung Baru PTIK Tahap III oleh PT. Nindya Karya adalah 132,91 
hari dari total durasi rencana proyek adalah 134 hari. Nilai sensitivitas tertinggi yang 
berpengaruh pada durasi total proyek pada proyek Pembangunan Gedung Baru FIA Tahap II 
adalah pekerjaan CCTV sebesar 16%. Sedangkan, pada pembangunan proyek Gedung Utama 
FEB Tahap IV, Gedung Pascasarjana FH Tahap IV, Gedung Baru FP Tahap III, dan Gedung 
Baru PTIK Tahap III adalah pekerjaan lift passenger sebesar 19%. Setelah mengetahui risiko 
dalam kategori dominan yang berdampak besar pada pelaksanaan proyek maka dilakukan 
tindakan mitigasi pada risiko tersebut guna mengurangi atau bahkan menghilangkan 
dampaknya. 
Kata kunci : Risiko, Identifikasi Risiko, Penjadwalan, Simulasi Monte Carlo, Respon  
Risiko. 
ABSTRACT 
Construction of a multi-storey building does not escape from the emergence of various 
risks. It is due to the weight of the work and also the height of the building with the 
implementation deadline so short. The risks that arise in the implementation of projects 
directly impact the duration of the development. It is necessary for analysis of the risks that 
have an impact on the activities of the project. Analysis of the risk in question is to know how 
the frequency of the possibility (likelihood) risks to the duration of the project and how much 
influence (consequences) of risk to the duration of the project. In addition, an analysis of the 
project scheduling with Monte Carlo simulation to obtain the distribution of project 
completion time and also the value of the sensitivity of the activities of the project. In order to 
facilitate the analysis used Ball and @Risk Oracle software as a tool for calculating the Monte 
Carlo simulation. Analysis was conducted on the construction of a new building at the UB, the 
construction project Main Building FEB Phase IV, Postgraduate building FH Phase IV, New 
Building FP Phase III, New Building PTIK Phase III, New Building FIA Phase II, and 
Education Building Together FK Phase II , The results of the risk analysis obtained 34 out of 
117 risk is the dominant category. After Monte Carlo simulation obtained total duration of the 
completion of the project, namely the construction of new building projects FIA Phase II by 
PT. Heritage Court tower obtained a total duration of 128.68 days over the total duration of 
the project plan is for 130 days. Whereas, for the Main Building Development Project FEB 
Phase IV, Phase IV FH Graduate Building, New Building FP Phase III, and Phase III of the 
New Building PTIK by PT. Nindya work is 132.91 days of the total duration of the project plan 
is 134 days. The highest sensitivity value which affects the total duration of the project on the 
construction project of the New Building FIA Phase II is the work of CCTV by 16%. Whereas, 
in the development of the Main Building FEB Phase IV, Phase IV FH Graduate Building, New 
Building FP Phase III, and Phase III of the New Building PTIK is a passenger lift employment 
by 19%. After knowing the risks in the dominant category that have a major impact on the 
implementation of the project is carried out in such risk mitigation measures to reduce or even 
eliminate the impact. 
 
Keyword : Risk, Risk Identification, Scheduling, Monte Carlo Simulation, Risk Mitigation. 
 
 
PENDAHULUAN 
Proyek pembangunan gedung bertingkat 
merupakan salah satu proyek yang mempunyai 
risiko yang tinggi berdasarkan bobot pekerjaan 
dan tinggi struktur bangunannya. Pelaksanaan 
konstruksi ini memakan waktu yang lama dan 
kompleks sehingga dapat menimbulkan 
ketidakpastian kondisi-kondisi di lapangan yang 
menimbulkan berbagai macam risiko pada 
pelaksanaan proyek tersebut. 
Risiko merupakan akibat yang mungkin 
terjadi secara tidak terduga. Risiko dalam suatu 
proyek dapat mengganggu tercapainya sasaran 
proyek, yaitu biaya, waktu, dan kualitas suatu 
proyek. Dalam suatu proyek risiko dapat terjadi 
dalam setiap tahapan proyek konstruksi, yaitu 
perencanaan (planning), perancangan (design), 
pelaksanaan (construction), dan penyelesaian 
(operational and maintenance). 
Pada proses pelaksanaan proyek 
biasanya muncul beberapa risiko yang kurang 
dipertimbangkan dalam proses penjadwalan. 
Untuk meminimalkan risiko yang timbul, maka 
diperlukan identifikasi dan analisis risiko secara 
kualitatif serta kuantitatif. Analisis risiko secara 
kuantitatif dapat dilakukan dengan simulasi 
Monte Carlo yang terfokuskan pada perhitungan 
perencanaan penjadwalan proyek. Tindakan 
mitigasi risiko juga diperlukan untuk mengatasi 
kemungkinan terjadinya risiko pada suatu 
pekerjaan proyek, terutama risiko dalam kategori 
dominan sehingga dapat dijadikan sebagai dasar 
pengambilan keputusan oleh pihak terkait. Maka 
perlu dilakukan identifikasi dan analisis risiko 
konstruksi pada pelaksanaan proyek.. Sehingga 
proyek dapat bertahan dari kegagalan dan 
mencapai sasaran waktu yang diinginkan. 
Manajemen Risiko 
Flanagan dan Norman (1993), 
manajemen risiko adalah cara untuk 
mengidentifikasi dan mengukur seluruh risiko 
dalam suatu proyek atau bisnis sehingga dapat 
diambil keputusan bagaimana mengelola risiko 
tersebut.  
Proses menajemen risiko proyek terdiri 
dari beberapa tahap, yaitu identifikasi risiko, 
analisis dan penilaian risiko, tanggapan serta 
pengendalian terhadap risiko. (Burke, 2000) 
Analisis Risiko Kualitatif 
Menurut Duffield dan Trigunarsyah 
(1999), penilaian terhadap risiko suatu proyek 
dibagi dalam dua faktor, yaitu 
1) Probability, kemungkinan (probabilitas) 
terjadinya risiko tersebut dan frekuensi 
kejadian. 
2) Impact, ukuran dampak dari terjadinya 
risiko tersebut. 
Analisis risiko secara kualitatif dapat 
menentukan risiko mana yang paling dominan 
dengan cara mengalikan frekuensi (likehood) 
dengan konsekuensi (consequence) dari risiko 
yang telah diidentifikasi. 
Indeks Risiko = Frekuensi x Dampak 
Tabel 1. Skala Frekuensi (Likehood). 
 
Tabel 2. Skala Frekuensi (Likehood). 
 
Berdasarkan nilai indeks risiko yang 
diperoleh dari hasil perkalian antara frekuensi 
(likehood) dengan konsekuensi (consequence) 
risiko, maka disusun tingkat penilaian peneriman 
risiko menurut Godfrey (1996). 
Tabel 3. Matriks Tingkat Penerimaan Risiko 
(Assessment of Risk Acceptability). 
 
 
Analisis Risiko Kuantitatif 
Analisis risiko secara kuantitatif adalah 
proses analisis dampak risiko dengan memberikan 
rate berupa angka terhadap variabel risiko yang 
Skala Tingkat Frekuensi Keterangan 
5 Sangat sering (Frequent) 
Selalu terjadi pada setiap 
kondisi 
4 Sering (Probable) 
Sering terjadi pada setiap 
kondisi 
3 
Kadang-kadang 
(Occasional) 
Terjadi pada kondisi 
tertentu 
2 Jarang (Remote) 
Kadang terjadi pada 
kondisi tertentu 
1 
Sangat jarang 
(Improbable) 
Jarang terjadi, hanya pada 
kondisi tertentu 
 
Skala Tingkat Frekuensi Keterangan 
5 Sangat besar (Catastropic) 
Selalu terjadi pada setiap 
kondisi 
4 Besar (Critical) 
Sering terjadi pada setiap 
kondisi 
3 Sedang (Serious) 
Terjadi pada kondisi 
tertentu 
2 Kecil (Marginal) 
Kadang terjadi pada 
kondisi tertentu 
1 Sangat kecil (Negligible) Tidak berpengaruh 
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Frequent  
(5)  
25 20 15 10 5 
Probable  
(4) 
20 16 12 8 4 
Occasional  
(3) 
15 12 9 6 3 
Remote  
(2) 
10 8 6 4 2 
Improbable  
(1) 
5 4 3 2 1 
 
Catastropic 
(5) 
Critical 
(4) 
Serious 
(3) 
Marginal 
(2) 
Negligible 
(1) 
Impact Factor 
 
Keterangan : 
Unacceptable Tidak dapat diterima, harus dihilangkan atau ditransfer 
Undiserable Tidak diharapkan, harus dihindari 
Acceptable Dapat diterima 
Negligible Dapat diabaikan 
 
telah teridentifikasi. Proses analisis ini dapat 
dilakukan dengan simulasi Monte Carlo. 
Metode Monte Carlo 
Metode Monte Carlo adalah metode 
statistik yang digunakan untuk mengidentifikasi 
risiko maupun peluang serta mengevaluasi 
kemungkinannya untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh suatu aktifitas terhadap durasi 
total proyek. 
Pada suatu simulasi, model proyek 
dihitung berulangkali dengan input secara random 
dari suatu probability distribution function (pdf) 
yang dipilih untuk masing-masing pengulangan 
dari distribusi peluang atau probabilitas masing-
masing variabel. Probability distribution fuction 
(pdf) digambarkan menggunakan tiga estimasi 
durasi, yaitu : Waktu yang paling optimis 
(Optimistic Time), Waktu yang paling mungkin 
(Most Likely Time), dan Waktu yang paling 
pesimis (Pessimistic Time) 
Untuk menggambarkan aktifitas proyek 
dalam simulasi Monte Carlo dapat menggunakan 
distribusi triangular. 
Hasil dari simulasi Monte Carlo, yaitu : 
1) Distribusi statistik penyelesaian proyek. 
2) Sensitivitas 
 
Metode Monte Carlo merupakan sebuah 
metode ketidakpastian yang terkait dengan 
menggunakan model simulasi di komputer. 
Crystal Ball (Oracle Ball) dan @Risk Software 
adalah sebuah spreadsheet add-ins dalam 
Microsoft Excel yang menyediakan fasilitas untuk 
mengaplikasikan simulasi Monte Carlo. 
 
METODE PENELITIAN 
Berikut ini merupakan langkah-langkah 
penelitian : 
1. Identifikasi Risiko 
Variabel risiko pada kuisioner 
didapatkan dari data sekunder yang kemudian 
dilanjutkan dengan proses brainstorming dan 
wawancara bersama pihak responden yang 
mempunyai kompetensi untuk memberikan opini 
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuisioner, yaitu 
mengenai risiko yang terjadi serta frekuensi, 
konsekuensinya, dan tindakan mitigasinya. 
2. Uji Instrumen Penelitian 
Dalam uji instrumen penelitian terdapat 
2 macam uji, yaitu uji Validitas untuk mengukur 
valid tidaknya suatu kuisioner  dengan 
menggunakan program Microsoft Excel dan SPSS 
(Statistical Product and Service Solutions) dan uji 
Reliabilitas digunakan untuk mengetahui 
konsistensi instrumen yang dalam hal ini 
kuisioner dengan  menggunakan program SPSS 
(Statistical Product and Service Solutions). 
3. Analisis Risiko Kualitatif 
Penilaian risiko dilakukan dengan cara 
mencari modus yang paling banyak terjadi. 
Selanjutnya nilai modus inilah yang nantinya 
digunakan untuk mengukur indeks risiko, yaitu 
perkalian antara frekuensi dan konsekuensi. 
Tingkat penerimaan risiko dapat dihitung 
setelah nilai indeks risiko diketahui, yaitu hasil 
perkalian antara frekuensi (likehood) dengan 
konsekuensi (consequences) risiko. Selanjutnya, 
dilakukan penyusunan tingkat penilaian 
penerimaan risiko pada Matriks Assessment of 
Risk Acceptability (Tabel 3.).  
Berdasarkan tingkat penerimaan risiko 
ini kemudian dilakukan evaluasi terhadap risiko 
yang memerlukan tindakan mitigasi dengan 
kriteria risiko yang bersifat Unacceptable (tidak 
dapat diterima) dan Undiserable (tidak 
diharapkan). 
4. Analisis Risiko Kuantitatif 
 Tahap pertama yang dilakukan adalah 
menyusun ulang penjadwalan proyek 
menggunakan Microsoft Excel dengan tiga 
estimasi durasi, yaitu waktu yang paling optimis 
(Optimistic Time), waktu yang paling mungkin 
(Most Likely Time), dan waktu yang paling 
pesimis (Pessimistic Time). Durasi most likely 
diambil dari data penjadwalan proyek yang 
ditinjau. Durasi optimistic dan pessimistic 
ditentukan berdasarkan hasil wawancara dengan 
salah satu pihak proyek yang ditinjau. 
Selanjutnya, menghitung total durasi dari masing-
masing kategori tersebut menggunakan Microsoft 
Excel. 
 Analisis risiko secara kuantitatif 
dilakukan menggunakan simulasi Monte Carlo. 
Simulasi Monte Carlo diaplikasikan pada 
spreadsheet add-ins dalam Microsoft Excel, yaitu 
Crystal Ball dan @Risk. 
5. Respon Risiko 
Tindakan mitigasi risiko hanya 
dilakukan pada variabel risiko dengan kategori 
risiko dominan yang berdampak terbesar dan juga 
pada aktifitas proyek dengan nilai sensivitas 
tinggi. Metode analisis yang digunakan adalah 
analisis statistika deskriptif,yaitu mendeskripsikan 
terlebih dahulu opini masing-masing responden 
kemudian dibuat kesimpulan penanganan atau 
respon risiko yang sesuai dengan risiko-risiko 
tersebut. 
 Gambar 1. Diagram Alir Penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identifikasi Risiko 
Identifikasi risiko dilakukan berdasarkan 
penelitian-penelitian sejenis terdahulu, jurnal, dan 
literatur dan juga dengan melakukan investigasi 
lapangan dan wawancara serta diskusi dengan 
pihak yang berkompeten. Sehingga didapatkan 
total 117 variabel risiko yang teridentifikasi 
berdasarkan sumber risikonya. 
Tabel 4. Prosentase Jumlah Variabel Risiko 
Berdasarkan Sumber Risiko.  
 
Analisis Kualitatif Risiko 
Dari data modus jawaban responden 
terhadap frekuensi kemungkinan risiko dapat 
disimpulkan frekuensi skala penilaian sebagai 
berikut, 
1. Frekuensi skala 1 (sangat jarang) : 46 
(39,32%) 
2. Frekuensi skala 2 (jarang) : 37 (31,62%) 
3. Frekuensi skala 3 (kadang-kadang) : 29 
(24,79%) 
4. Frekuensi skala 4 (sering) : 4 (3,42%) 
5. Frekuensi skala 5 (sangat sering) : 1 
(0,85%) 
 
Dari data modus jawaban responden terhadap 
konsekuensi risiko dapat disimpulkan frekuensi 
skala penilaian sebagai berikut, 
1. Frekuensi skala 1 (sangat kecil) : 37 
(31,62%) 
2. Frekuensi skala 2 (kecil) : 11 (9,40%) 
3. Frekuensi skala 3 (sedang)  : 47 
(40,17%) 
4. Frekuensi skala 4 (besar) : 17 (14,53%) 
5. Frekuensi skala 5 (sangat besar) : 5 
(4,27%) 
Tingkat penerimaan risiko diperoleh dari 
hasil perkalian nilai modus antara frekuensi 
kemungkinan (likehood) dengan konsekuensi 
(consequences) risiko. Maka, disusun tingkat 
penilaian peneriman risiko (acceptability of risk), 
yaitu : 
1. Unacceptable (tidak dapat diterima) : 3 
risiko (2,56%) 
2. Undesirable (tidak diharapkan) : 54 
risiko (46,15%) 
3. Acceptable (dapat diterima) : 23 risiko 
(19,66%) 
4. Negligible (dapat diabaikan) : 37 risiko 
(31,62%) 
 
Gambar 2. Grafik Tingkat Penerimaan Risiko. 
Uji Instrumen Data 
Pada uji validitas dengan Microsoft 
Excel diperoleh hasil, yaitu 108 variabel risiko 
likehood adalah valid dan 112 variabel risiko 
consequences adalah valid. Sedangkan jumlah 
variabel risiko tidak valid adalah likehood 
sebanyak 9 variabel risiko dan consequences 
sebanyak 5 variabel risiko. 
Uji validitas menggunakan program 
SPSS dilakukan hanya pada variabel risiko yang 
sudah dinyatakan valid pada uji validitas 
sebelumnya dengan Microsoft Excel.  
No. Risiko Jumlah (%) 
A. Force Majeure 9 7,69 
B. Material dan Peralatan 15 12,82 
C. Sumber daya manusia 13 11,11 
D. Kontraktual 11 9,40 
E. Pelaksanaan 34 29,06 
F. Desain dan Teknologi 15 12,82 
G. Manajemen 20 17,09 
Total 117 100 
 
Berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan program SPSS 2.3 dengan cara 
korelasi Bivariate Pearson (Pearson Product 
Moment), diperoleh nilai koefisien korelasi setiap 
item pertanyaan diatas nilai r product moment 
(0,754, 2-tailed sig. 0,05). Maka, dapat 
disimpulkan bahwa 108 variabel risiko likehood 
adalah valid, dan 112 variabel risiko 
consequences adalah valid. 
Analisis Kuantitatif Risiko dengan Simulasi 
Monte Carlo 
1. Distribusi penyelesaian proyek  
Dari data durasi rencana penjadwalan 
proyek didapatkan nilai total durasi proyek adalah  
1) Pada Proyek Pembangunan Gedung Baru 
FIA Tahap II oleh PT. Menara Agung 
Pusaka selama 130 hari, yaitu dimulai 
pada tanggal 22 Juli 2016 - 20 Desember 
2016. 
2) Pada Proyek Pembangunan Gedung 
Utama FEB Tahap IV, Gedung 
Pascasarjana FH Tahap IV, Gedung Baru 
FP Tahap III, dan Gedung Baru PTIK 
Tahap III oleh PT. Nindya Karya selama 
134 hari, yaitu dimulai tanggal 1-2 Juli 
2016 kemudian dilanjutkan setelah libur 
lebaran yaitu tanggal 18 Juli 2016 - 17 
Desember 2016. 
Hasil dari simulasi Monte Carlo dengan 
program Oracle Ball dan @Risk software 
diperoleh nilai distribusi semua aktifitas 
pekerjaan proyek.  
 
Dengan menggunakan ratio antara hasil 
simulasi Monte Carlo dengan Perencanaan 
Proyek, maka untuk proyek Pembangunan 
Gedung Baru FIA Tahap II oleh PT. Menara 
Agung Pusaka didapat total durasi sebesar 128,68 
hari. Sedangkan, untuk proyek Pembangunan 
Gedung Utama FEB Tahap IV, Gedung 
Pascasarjana FH Tahap IV, Gedung Baru FP 
Tahap III, dan Gedung Baru PTIK Tahap III oleh 
PT. Nindya Karya adalah 132,91 hari. 
2. Sensitivitas 
Hasil dari simulasi Monte Carlo dengan 
program Oracle Ball dan @Risk software 
diperoleh nilai sensitivitas. Pekerjaan dengan nilai 
sensitivitas tinggi diantaranya pekerjaan CCTV 
dengan Oracle Ball Software memiliki angka 
sensitivitas sebesar 0,16, artinya pengaruh 
aktivitas ini terhadap total durasi proyek adalah 
16% dan pekerjaan lift passenger dengan Oracle 
Ball Software memiliki angka sensitivitas sebesar 
0,19, artinya pengaruh aktivitas ini terhadap total 
durasi proyek adalah 19%.  
Pekerjaan dengan nilai sensitivitas tinggi 
menunjukkan bahwa pekerjaan tersebut 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap durasi 
penjadwalan proyek, dengan kata lain 
keterlambatan pekerjaan dengan nilai sensitivitas 
tinggi akan mempengaruhi durasi proyek secara 
keseluruhan. 
Respon Risiko 
Mitigasi risiko dilakukan untuk risiko 
dalam dominan, yaitu kategori Unacceptable dan 
kategori Undiserable dan juga pada aktifitas 
pekerjaan yang memiliki sensitivitas yang tinggi. 
Sebagai contoh tindakan mitigasi yang 
dilakukan untuk variabel risiko dalam kategori 
dominan seperti adanya change order adalah 
dengan melakukan perhitungan volume dan harga 
secara teliti,hasil perhitungan dikonsultasikan 
dengan pengawas dan owner untuk segera 
disetujui. Kemudian sebagai contoh lain  tindakan 
yang dilakukan untuk variabel risiko ketepatan 
sasaran proyek pekerjaan konstruksi adalah 
dengan membuat schedule dan melaksanakannya 
sesuai target. 
Alternatif respon risiko yang dilakukan 
untuk mengatasi aktifitas proyek yang memiliki 
sensitivitas tinggi, yaitu pekerjaan instalasi air 
conditioning (AC), pekerjaan CCTV, lift 
passanger, dan passenger elevator lift., yaitu : 
membuat kontrak forward dengan penyedia 
tenaga kerja dengan batasan waktu tertentu 
sehingga pekerja harus bisa menyelesaikan 
pekerjaannya sesuai dengan batasan waktu yang 
telah disetujui sebelumnya, melakukan percepatan 
terhadap pekerjaan setelahnya, melakukan 
tindakan dini seperti pengawasan dan 
pengontrolan secara berkala oleh bagian 
mechanical dan electrical engineering, dan 
membuat cadangan genset. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian dan analisis yang 
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan : 
1. Pada proyek pembangunan gedung baru 
di Universitas Brawijaya diperoleh 117 
risiko yang teridentifikasi dimana setelah 
dilakukan analisis kualitatif, yaitu 
No. Nama Proyek 
Total Durasi 
Total Durasi 
Semua 
Aktifitas  
(hari) 
Oracle Ball 
(hari) 
@Risk 
(hari) 
1. 
Proyek Pembangunan Gedung Baru FIA Tahap 
II oleh PT. Menara Agung Pusaka. 
6.512 6.578,8 6.578,1 
2. 
Proyek Pembangunan Gedung Utama FEB 
Tahap IV, Gedung Pascasarjana FH Tahap IV, 
Gedung Baru FP Tahap III, dan Gedung Baru 
PTIK Tahap III oleh PT. Nindya Karya. 
13.422 13.531,9 13.532,3 
 
tingkat penerimaan risiko. Analisis ini 
menunjukkan terdapat 3 (2,56%) risiko 
dalam kategori Unacceptable dan 54 
(46,15%) risiko dalam kategori 
Undesirable. Sedangkan untuk kategori 
Acceptable sebanyak 23 (19,66%) risiko 
dan Negligible sebanyak 37 risiko 
(31,62%). Hal ini menunjukkan bahwa 
sebesar 57 (48,72%) risiko dari total 117 
risiko merupakan risiko dalam kategori 
Major Risk yang dapat mengganggu 
sasaran proyek berupa waktu.   
2. Analisis risiko secara kuantitatif 
dilakukan menggunakan simulasi Monte 
Carlo menggunakan Crystal Ball 
software dan @Risk software. Pada 
simulasi Monte Carlo diperoleh 
distribusi probabilistik durasi umur 
proyek dan tingkat nilai sensitivitas. 
Dengan cara membandingkan hasil 
semua aktifitas pekerjaan proyek yang 
sudah didapat, maka untuk proyek 
Pembangunan Gedung Baru FIA Tahap 
II oleh PT. Menara Agung Pusaka 
didapat total durasi sebesar 128,68 hari 
dari total durasi rencana proyek adalah 
sebesar 130 hari. Sedangkan, untuk 
proyek Pembangunan Gedung Utama 
FEB Tahap IV, Gedung Pascasarjana FH 
Tahap IV, Gedung Baru FP Tahap III, 
dan Gedung Baru PTIK Tahap III oleh 
PT. Nindya Karya adalah 132,91 hari 
dari total durasi rencana proyek adalah 
134 hari. 
Berdasarkan simulasi Monte Carlo nilai 
sensitivitas tertinggi yang berpengaruh 
pada durasi total proyek pada proyek 
Pembangunan Gedung Baru FIA Tahap 
II adalah pekerjaan CCTV sebesar 16%. 
Sedangkan, pada pembangunan proyek 
Gedung Utama FEB Tahap IV, Gedung 
Pascasarjana FH Tahap IV, Gedung Baru 
FP Tahap III, dan Gedung Baru PTIK 
Tahap III adalah pekerjaan lift passenger 
sebesar 19%. 
3. Pada penelitian ini tindakan mitigasi 
dilakukan pada risiko kategori dominan 
dan aktifitas pekerjaan dengan 
sensitivitas tinggi. Untuk 3 variabel 
risiko yang termasuk dalam kategori 
unacceptable dilakukan 5 tindakan 
mitigasi, salah satunya adalah tindakan  
mitigasi untuk risiko perubahan harga 
material yaitu dengan mengikat 
suplier/vendor dengan harga kontrak. 
Sedangkan untuk 54 risiko dengan 
kategori undiserable dilakukan  71 
tindakan mitigasi, salah satunya untuk 
risiko perubahan spesifikasi material 
dilakukan tindakan mitigasi berupa 
koordinasi dengan konsultan pengawas 
dan owner. Tindakan mitigasi risiko 
yang dimaksudkan adalah tindakan yang 
akan diambil bila variabel-variabel risiko 
tersebut terjadi pada saat pelaksanaan 
proyek.  
Dari simulasi Monte Carlo didapatkan 
aktifitas proyek yang memiliki nilai 
sensitivitas tinggi diantaranya adalah 
pekerjaan CCTV dan lift passanger. 
Salah satu tindakan yang dilakukan bila 
pekerjaan ini terjadi adalah dengan 
membuat cadangan genset. 
SARAN 
 Dalam Tugas Akhir ini tentunya masih 
terdapat kekurangan, untuk itu perlu diberikan 
saran antara lain : 
1. Sebaiknya pada analisis kualitatif 
responden untuk kuisioner dapat 
diperbanyak sehingga menghasilkan data 
yang lebih akurat. 
2. Sebaiknya perlu diadakan penelitian 
yang lebih lanjut mengenai identifikasi 
risiko terhadap sasaran proyek berupa 
biaya. 
3. Simulasi Monte Carlo sebaiknya juga 
dilakukan untuk analisis biaya pada 
proyek sehingga dapat terintregasi 
dengan hasil analisis penjadwalan 
proyek.  
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